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Abstrak:  Pengembangan website ini menggunakan metode yang menyenangkan dan interaktif. Web ini bekerjasama 

dengan GERKATIN yang menyediakan kelas Bisindo yang membahas pemahaman dunia Tunarungu, cara 

berkomunikasi dengan Tunarungu, dan mempelajari dasar Bahasa Isyarat Indonesia untuk membangun hubungan 

komunikasi secara inklusif. Pengembangan web ini terdapat 3 pilihan pelayanan Bisindo yang dapat dipilih sesuai dengan 

kebutuhan. Salah satu pelayanannya adalah kelas Bisindo, dimana kita bisa mengikuti kelas langsung (tatap muka) 

dengan didampingi oleh guru Tuli yang berpengalaman. Untuk dapat mengikuti kelas ini Anda bisa memilih level, yaitu 

level 1 & 2. Jadwal kelas dimulai apabila kuota kelas sudah memenuhi. Setiap kelas diadakan 10x pertemuan sesuai jadwal 

yang sudah ditentukan oleh GERKATIN. 

Kata Kunci: website, bisindo, bahasa isyarat 

Abstract: This website development uses fun and interactive methods. This 

website collaborates with GERKATIN which provides Bisindo classes which 

discuss understanding the world of the Deaf, how to communicate with the Deaf, 

and learning the basics of Indonesian Sign Language to build inclusive 

communication relationships. In this web development, there are 3 Bisindo 

service options that can be chosen according to your needs. One of the services is 

the Bisindo class, where we can take direct (face to face) classes accompanied by 

experienced Deaf teachers. To be able to take this class you can choose a level, 

namely level 1 & 2. The class schedule starts when the class quota has been met. 

Each class is held 10 times according to the schedule determined by GERKATIN. 
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Pendahuluan 

Komunikasi adalah suatu kegiatan yang diperlukan manusia. Komunikasi sendiri 

dilakukan untuk memahami maksud dan tujuan seseorang akan apa yang ingin 

disampaikan oleh lawan bicaranya. Suatu penelitian menyatakan bahwa 75% manusia 

menggunakan waktunya untuk berkomunikasi, baik dengan orang lain atau berkomunikasi 

dengan diri sendiri atau bisa disebut dengan monolog. Dalam penelitian lain menyatakan 

bahwa wanita mengeluarkan 20 ribu kata setiap hari guna berkomunikasi atau 

menyampaikan pendapatnya. 

Di era globalisasi ini pandangan masyarakat terkait para penyandang tuna rungu serta 

penyandang tuna wicara masih sangat minim. Hal tersebut disebabkan kurangnya 

pemahaman berkomunikasi antar kedua belah pihak. Mereka yang memiliki kemampuan 

pendengaran memanfaatkan bahasa lisan atau gerakan bibir dan kosakata yang dapat 

dimengerti, sementara individu yang mengalami ketidakmampuan pendengaran atau 

bicara menggunakan bahasa isyarat untuk berinteraksi satu sama lain (Cornejo, 2020; 

Feuilladieu, 2021; Ghoul, 2022; Skaten, 2021; Staudt, 2018). Penggunaan bahasa isyarat 

merupakan suatu cara agar mereka tetap dapat berkomunikasi di tengah kekurangannya 

dengan masyarakat umum (J. Beal, 2023; J. S. Beal, 2021b; Mohammdi, 2023; Otárola-

Cornejo, 2020; Ulla, 2018). Namun hal ini tidak berjalan lancar dikarenakan kurangnya 

pemahaman mereka yang dapat mendengar. 

Penggunaan bahasa isyarat dalam kehidupan sehari-hari tidak hanya berfungsi untuk 

berkomunikasi dan bersosialisasi antar penyandang tuna rungu (J. S. Beal, 2021a; Gupta, 

2022; Madalena, 2020; Ott, 2020; Villwock, 2021). Bahasa isyarat, baik yang bersifat 

sederhana maupun bentuk yang lain, perlu dikenal oleh individu yang normal agar 

mempermudah komunikasi sehari-hari dengan penyandang tuna rungu dan tuna wicara. 

Salah satu tantangan yang sering dihadapi adalah bagaimana penyandang tuna rungu 

dapat menyampaikan arti dari bahasa isyarat yang mereka gunakan agar dapat dimengerti 

oleh orang yang memiliki pendengaran, sehingga terjadi kemudahan dalam 

berkomunikasi, interaksi sosial, pertemanan, dan dialog sehari-hari. 

Individu yang mengalami tunarungu dan tunawicara berinteraksi menggunakan 

bahasa isyarat, yang umumnya melibatkan gerakan tangan, ekspresi wajah, dan postur 

tubuh untuk membentuk simbol-simbol yang mewakili huruf atau kata tertentu (Jannah, 

2019; Kermit, 2018; Mayer, 2021; Trussell, 2018; Wolbers, 2022). Di Indonesia, terdapat dua 

jenis bahasa isyarat, yaitu Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI) dan Bahasa Isyarat 

Indonesia (Bisindo). Namun, sebagian besar penyandang tunarungu dan tunawicara lebih 

memilih menggunakan Bahasa Isyarat Indonesia (Bisindo) karena dianggap lebih cocok 

dalam kata dan gerakan yang digunakan. Bisindo sendiri merupakan bahasa isyarat yang 

dikembangkan oleh Gerakan Kesejahteraan Tunarungu Indonesia (Gerkatin) dan 

komunitas penyandang tunarungu, menjadikannya bahasa yang praktis dan efektif bagi 

mereka di Indonesia. Penting dicatat bahwa Bisindo lahir dari pengalaman dan kebutuhan 

langsung penyandang tunarungu, sehingga menjadi sarana komunikasi yang lebih otentik 

dan relevan bagi mereka. 
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Di era globalisasi saat ini penggunaan alat elektronik seperti ponsel dan laptop 

bukanlah hal yang awam. Industri alat telekomunikasi seperti tablet dan ponsel berbasis 

Android agar lebih banyak orang yang dapat mengetahui banyak informasi, baik informasi 

edukatif maupun non edukatif. Selain sebagai sumber informasi, perkembangan teknologi 

ini juga dapat dijadikan sebagai sarana untuk mempermudah komunikasi antara 

penyandang tuna rungu dan tuna wicara. 

Teknologi yang semakin berkembang juga dapat menjadi sarana pembelajaran. Dalam 

hal ini teknologi berperan penting sebagai sarana pembelajaran bahasa isyarat. Kemajuan 

teknologi menjadi pengaruh besar karena di setiap tahunnya terbentuk laman yang 

ditujukan untuk pembelajaran bahasa isyarat. Pembelajaran bahasa isyarat itu sendiri pada 

umumnya berbasis video dengan subtitle agar peserta didik dapat mengetahui apa yang 

disampaikan. Tak jarang juga mengajar tunarungu dan tunawicara mengajar secara 

langsung baik offline maupun online melalui video call atau panggilan video. 

 

Metode 

1.1    Riset Pengguna (User Research) 

Kajian diawali dengan tahap riset pengguna untuk memperoleh pemahaman 

mendalam mengenai kebutuhan dan preferensi pengguna tunarungu. Kami melakukan 

diskusi bersama dengan ketua GERKATIN yang beranggotakan orang-orang penyandang 

tunarungu dan membuat survei online untuk pengguna tuna rungu yang telah 

berpartisipasi dalam pembelajaran kelas tatap muka. 

1.2    Konsultasi dengan Organisasi Tunarungu. 

Kali ini kami berkonsultasi dengan ketua GERKATIN. Hasil diskusi memberikan kami 

pandangan tentang pengalaman sehari-hari, tantangan, dan harapan mereka terhadap situs 

website pembelajaran online. Masukan dari GERKATIN ini merupakan dasar penting 

untuk merancang program pendidikan yang memenuhi kebutuhan penyandang 

tunarungu.  

1.3    Tinjauan Standar Aksesibilitas. 

Penting untuk memastikan bahwa situs website pendidikan yang Anda miliki 

memenuhi standar aksesibilitas web yang diakui secara internasional, terutama standar 

WCAG. Tim pengembangan telah melakukan pertimbangan yang teliti terhadap elemen-

elemen seperti kontras warna, struktur halaman, dan navigasi keyboard untuk memastikan 

situs website tersebut dapat digunakan dengan mudah oleh para pengguna yang memiliki 

gangguan pendengaran. 

1.4    Desain Antarmuka Komprehensif. 

Kami telah mengembangkan desain antarmuka yang intuitif berdasarkan hasil riset 

pengguna dan berkonsultasi dengan para ahli. Kami memberikan perhatian yang cermat 

terhadap penggunaan simbol, gambar, dan teks sehingga konten yang disajikan dapat 
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dipahami tanpa harus bergantung pada elemen audio. Selain itu, tata letak dan navigasi 

situs web kami dirancang agar mudah diakses oleh pengguna dari berbagai tingkat 

keahlian. 

2.1    Perencanaan dan pencarian mitra serta kerja sama 

Studi dimulai dengan tahap penelitian pengguna untuk memahami secara mendalam 

kebutuhan dan preferensi pengguna tunarungu. Pencarian mitra dimulai saat tim kita 

berdiskusikan tentang pembuatan web tuna rungu. disini kami mulai menghubungi ketua 

GERKATIN dan mulai mendiskusikan tentang pembuatan web tuna rungu. disini kita 

mendiskusikan tentang keseharian kegiatan apa saja yang diajarkan di GERKATIN dengan 

harapan masukan yang diberikan dapat mempermudah perencanaan dan kerja sama 

dengan Anggota GERKATIN. 

2.2    Pengembangan Ide dan Finalisasi Pertama 

pada pengembangan ide ini kami dari Tim BALASAN  mengajukan prototype kami 

tentang web tuna rungu. Mengembangkan prototipe awal berdasarkan analisis kebutuhan 

pengguna dan masukan dari komunitas tunarungu. Uji coba prototipe dengan kelompok 

terbatas dan perbaikan berdasarkan umpan balik yang diterima. Melakukan evaluasi 

bersama untuk perbaikan berkelanjutan terhadap desain, dan fungsionalitas situs website. 

Dan Menyusun rencana peluncuran, pemeliharaan rutin, serta pengembangan konten yang 

berkelanjutan setelah peluncuran situs website. 

2.3    Finalisasi Pertama: Rancangan dan Pengembangan Situs Web 

Pada tahap finalisasi pertama, fokus utamanya adalah merinci langkah-langkah 

perancangan dan pengembangan awal dari situs web edukasi. Analisis kebutuhan 

pengguna menjadi dasar utama, dengan penekanan pada identifikasi target audiens dan 

pengumpulan masukan awal. Hasil dari analisis ini menjadi panduan untuk merancang 

fitur utama, termasuk pembuatan kerangka kerja yang menggambarkan struktur 

keseluruhan situs web. Tahap pengembangan prototipe awal kemudian diwujudkan, dan 

prototipe tersebut diuji oleh kelompok terbatas untuk mendapatkan masukan yang kritis. 

Pengujian dan evaluasi awal dilakukan untuk memastikan fungsionalitas dan antarmuka 

pengguna yang efektif, dan perbaikan diterapkan berdasarkan umpan balik yang diterima. 

2.4    Evaluasi: Konsultasi dengan Ahli dan Peningkatan Secara Berulang 

Pada fase evaluasi yang telah direformulasi, perhatian utama diberikan pada 

konsultasi dengan para ahli dan siklus pengembangan berulang berdasarkan umpan balik 

yang diterima. Prototipe website dinilai melalui interaksi dan diskusi dengan ahli-ahli 

dalam bidang bahasa isyarat, pendidikan, dan desain pengalaman pengguna. Analisis hasil 

konsultasi serta umpan balik dari para ahli digunakan untuk mengevaluasi efektivitas dan 

mengidentifikasi bidang-bidang yang perlu diperbaiki. 
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Gambar 1.1 Konsultasi dengan perwakilan organisasi 

Dengan tujuan untuk meningkatkan website, perubahan dan pengembangan secara 

berulang dilakukan. Perbaikan-perbaikan ini didasarkan pada masukan dari para ahli, 

fokus pada penyempurnaan konten, antarmuka pengguna, dan fitur pembelajaran bahasa 

isyarat. Proses ini dijalankan secara berkala untuk memastikan bahwa website terus 

mengikuti perkembangan standar dalam pendidikan bahasa isyarat dan memberikan 

pengalaman pengguna yang optimal. 

Melalui konsultasi dengan para ahli, diharapkan bahwa website ini dapat terus 

menyediakan sumber daya pendidikan bahasa isyarat yang berkualitas dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat yang ingin mempelajari cara berkomunikasi dengan orang tuli. 

2.5    Finalisasi Terakhir: Peluncuran dan Pemeliharaan 

Tahap finalisasi terakhir melibatkan peluncuran resmi situs web setelah melalui tahap 

perancangan, pengembangan, dan evaluasi. Rencana peluncuran disusun dengan 

mempertimbangkan strategi pemasaran, sementara kesiapan teknis situs web dipantau 

dengan cermat. Setelah peluncuran, fokus beralih ke pemeliharaan dan pengembangan 

berkelanjutan. Rencana pemeliharaan rutin ditetapkan, dan evaluasi pasca-peluncuran 

dilakukan untuk mengukur kinerja dan stabilitas situs web. Pengembangan konten yang 

berkelanjutan menjadi komitmen, dengan penambahan materi baru dan peningkatan 

konten secara berkala sebagai respons terhadap umpan balik pengguna. Oleh karena itu, 

tahap finalisasi terakhir melibatkan upaya berkelanjutan untuk menjaga dan meningkatkan 

nilai serta kualitas situs web edukasi bahasa isyarat. 
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 Gambar 1.2 Finalisasi dan Konsultasi terakhir 

 

Hasil dan Pembahasan 

1.  Halaman Menu Utama 

Pada halaman menu utama ini terdapat jadwal mengajar dimana nanti akan beralih 

ke halaman hubungi kami melalui WhatsApp untuk mengetahui jadwal mengajarnya. 

 

   Gambar 1.4 Halaman Menu Utama 

 

Gambar 1.5 Halaman Hubungi Kami 
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2.  Halaman Info Selengkapnya 

Pada halaman ini akan menampilkan penjelasan dimana nanti akan menunjuk ke 

halaman tentang kami, yaitu penjelasan tentang Organisasi DPC GERKATIN dan Galeri 

 

Gambar 1.6 Halaman Info Selengkapnya  

 

Gambar 1.7 Halaman Tentang Kami 

3.  Halaman Pelayanan 

Pada halaman ini terdapat 3 pilihan untuk memilih pelayanan yaitu dasar Bisindo, 

asic Bisindo dan penerjemah. Pada halaman pelayanan basic Bisindo akan menampilkan 

halaman alfabet Bisindo dari alfabet A-Z. Sedangkan untuk kelas Bisindo akan 

menampilkan halaman pendaftaran bagi yang tertarik dan ingin belajar bisindo lebih lanjut. 

Dan untuk penerjemah terdapat gerakan tangan jika Anda memasukan kata yang dipilih. 
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Gambar 1.8 Halaman Pelayanan 

 

Gambar 1.9 Halaman Basic Bisindo 

 

Gambar 1.10 Halaman Pendaftaran 

 

Gambar 1.11 Halaman Penerjemah  

4.  Halaman Testimoni Peserta 

Halaman ini berisi testimoni dari peserta yang sudah pernah mengikuti kelas Bisindo 

di Gerkatin Kota Semarang. 
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Gambar 1.12 Halaman Testimoni Peserta 

5.  Halaman Maps Rumah Difabel Inklusi Semarang 

Halaman ini akan memudahkan para pendaftar untuk mengetahui jarak antara rumah 

mereka dengan Rumah Difabel Inklusi Semarang. 

 

Gambar 1.13 Halaman Maps Rumah Difabel Inklusi Semarang 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengembangan Website ‘BALASAN’ sebagai 

Upaya Peningkatan Minat Belajar Bahasa Isyarat Indonesia”, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1).  Kesulitan dalam berkomunikasi antara tunarungu dengan non tunarungu akibat 

kurangnya sosialisasi pemahaman tentang bahasa isyarat.  

2).  Terdapat perbedaan pendapat antara SIBI dengan BISINDO di kalangan penyandang 

tunarungu yang mengakibatkan.  
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3).  Mengenai tujuan peningkatan minat belajar bahasa isyarat dengan GERKATIN dalam 

memberikan edukasi mengenai bahasa isyarat melalui website BALASAN, memiliki 

tujuan untuk mewujudkan misi GERKATIN.  

Disarankan agar pemerintah dan dinas sosial mengambil peran aktif dalam 

mengembangkan sumber pembelajaran bahasa isyarat yang dapat diakses secara luas bagi 

penyandang tunarungu. Memastikan penyandang tunarungu memiliki akses yang setara 

terhadap teknologi seperti perangkat lunak dan aplikasi yang mendukung pembelajaran 

bahasa isyarat. 
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